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ABSTRAK 

 

Siti Maryani, 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Speaking Team terhadap 
Keterampilan Berbicara dalam Materi Teks Eksplanasi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 4 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, 
Program Strata (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing :(I) Drs. H. Refson, M.Pd. (2) Dra. 
Mulyati, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Speaking Team, Kertampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu ketererampilan bahasa yang 
harus dikuasi siswa, karena kompetensi tererampilan berbicara adalah 
komponen terpenting dalam tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia Tujuan 
penelitian berisi uraian tentang masalah yang hendak dipecahkan melalui 
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh Model 
Pembelajaran Speaking Team  terhadap keterampilan berbicara siswa pada 
materi teks eksplanasi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan memberikan tes 
uraian pretest dan posttes, pemberian angket kepada peserta didik dan 
pemberian wawancara kepada guru Bahasa Indonesia. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X.1 dan X.B SMA Negeri 4 Palembang, Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran 
Speaking Team memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
keterampilan berbicara siswa kelas X SMA Negeri 4 Palembang, khususnya 
dalam pembelajaran berbicara teks eksplanasi. Hal ini dibuktikan melalui hasil 
uji statistik yang menunjukkan nilai thitung lebih besar atau sama dengan 
ttabel pada taraf signifikansi 5%, yaitu 2,81 ≥ 2,00 dengan derajat kebebasan 
(dk) 80. Temuan ini didukung oleh perbedaan nilai rata-rata antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, di mana kelas kontrol memperoleh nilai akhir 
sebesar 75,4 sedangkan kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata 78,2. 
Adapun saran dalam penelitian ini, Siswa kelas X SMA Negeri 4 Palembang 
diharapkan dapat lebih aktif dan berkomitmen dalam mengikuti pembelajaran 
Bahasa Indonesia, khususnya dalam mengasah keterampilan berbicara teks 
eksplanasi, Guru Bahasa Indonesia disarankan untuk memilih serta 
menerapkan model, metode, atau media pembelajaran yang tepat dan inovatif, 
seperti model Speaking Team, guna meningkatkan efektivitas pembelajaran 
berbicara di kelas, danPihak sekolah diharapkan dapat mendukung proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menyediakan fasilitas dan sarana 
penunjang yang memadai, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran 
berbicara, agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan interaktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan bahasa 

yang harus dikuasi siswa, karena kompetensi tererampilan berbicara adalah 

komponen terpenting dalam tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa sebagai 

kemampuan pengucapan bunyi atau kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan 

kepada seseorang atau kelompok secara lisan. Berbicara adalah suatu 

penyampaian maksud seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Riska, 

2021:1). 

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi, agar dapat 

menyampaikan pikiran secara efektif pembicara harus memahami makna 

segala sesuatu yang ingin disampaikan. Pembicara harus mampu 

mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para pendengarnya dan harus 

mengetai prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik 

secara umum maupun perorangan. Keterampilan berbicara di sekolah, belum 

mencapai hasil sesuai yang diharapkan. Kondisi ini tidak lepas dari proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah yang menjadi tugas semua pihak 

sekolah, terutama guru Bahasa Indonesia. Peran guru sangat penting dalam 

membantu siswa untuk terampil berbicara (Uzer, 2021:4)  

Perlunya model pembelajaran yang ideal untuk keterangan berbicara. 

Ada sejumlah pandangan atau pendapat berkenaan dengan model 

pembelajaran yang perlu kita kaji untuk memperluas pemahaman dan 

wawasan kita sehingga kita dapat menentukan salah satu atau beberapa 

model pembelajaran yang tepat. Beberapa model pembelajaran tersebut 

antara lain :  
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1. Model STAD (Student Teams Achievement Division), pembelajaran 

model STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dari Universitas John 

Hopkin USA. Secara umum model pembelajaran ini yaitu dengan 

membagi siswa 1 kelas menjadi beberapa kelompok yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. Anggota tersebut semuanya memiliki 

perbedaan kemampuan, jenis kelamin, budaya, dan sebagainya.  

2. Model Jigsaw, dikembangkan oleh Elliot Aronson dari Universitas Texas 

USA. Pendekatan ini bisa digunakan dalam beberapa mata pelajaran, 

seperti IPA, IPS, matematika, agama, dan bahasa.  

3. Model GI (Group Investigation), pembentukan kelompok dalam model 

ini didasari atas minat anggotanya. Pembelajaran ini menuntut 

melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 

maupun cara untuk mempelajari melalui investigasi (Wena, 2011:2) 

Berdasarkan penjabaran di atas, mengenai model-model pembelajaran, 

ada satu model pembelajaran yang dinamakan speaking team. Model Speaking 

Team  adalah salah satu model pembelajaran yang lebih menekankan pada 

keterampilan berbicara peserta didik, agar dapat menghasilkan pembelajaran 

yang aktif. Model Speaking Team merupakan model pembelajaran yang 

mengarah pada pembelajaran kooperatif, yaitu konsep pembelajaran yang 

mengarah pada kerja kelompok. Model ini lebih mengarahkan peserta didik 

untuk saling bekerjasama, berdiskusi, dan saling berinteraksi untuk 

mengeluarkan segala pendapat dan pengetahuan yang mereka miliki. Fungsi 

dari Model Speaking Team ini adalah mengarahkan peserta didik untuk 

mengembangkan keerampilan berbicara mereka dengan menerapkan 

pembelajaran yang mengarah pada keterampilan berbicara. Selain itu, 

Model Speaking Team juga bertujuan untuk melatih peserta didik berinteraksi 

dengan peserta didik lain dan saling bekerjasama untuk melatih rasa percaya 

diri mereka dengan kemampuan yang mereka miliki masing-masing. 

Keterampilan tersebut yang kelak akan membantu mereka, sehingga dapat 
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berinteraksi dan menyesuaikan diri dimanapun mereka berada (Rizka, 

2024:3). 

Berdasarkann hasi observasi yang dilakukan di Pada Siswa Kelas X SMA 

Negeri 4 Palembang bahwa pembelajaran yang dilakukan masih bersifat 

konvensional dan  belum sepenuhnya memanfatkan media digital dalam 

mengintegrasikan  pada proses pembelajaran khususnya pada materi 

keterampilan berbicara dalam teks eksplanasi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Sehingga, penggunaan pembelajaran konvensional ini berdampak 

pada kemampuan kreativitas peserta didik menurun. Hal ini dapat dilihat 

melalui penilaian peserta didik perihal berbicara baik didepan umum maupun 

didalam kelas saat pembelajaran berlangsung . Berdasarkan dari hasil 

observasi tersebut di atas, maka peneliti tertarik untu menggunkan media 

pembelajaran Speaking Team dalam mengembangkan kemampuan siswa  

dalam berbicara  pada siswa kelas X SMA Negeri 4 Palembang. 

Model pembelajaran Speaking Team adalah salah satu model 

pembelajaran yang lebih menekankan pada keterampilan berbicara peserta 

didik agar dapat menghasilkan pembelajaran yang aktif. Model pembelajaran 

Speaking Team ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran apapun 

terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada 

keterampilan berbicara dalm teks eksplansi. Selain itu, model pembelajaran  

ini dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik yaitu dengan 

melatih peserta didik untuk mengembangkan ide atau gagasannya pada 

pembelajaran keterampilan berbicara dalm teks eksplansi. 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Speaking Team ini 

dapat melatih keterampilan berbicara peserta didik, dan siswa dapat 

memahami apa yang disampaikan oleh guru. Model pembelajaran speaking 

team ini sangat baik untuk siswa dalam berkreativitas dan mengerti materi 

pelajaran yang disampaikan khususnya pada mata pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  Selain itu aplikasi ini juga juga sangat membantu siswa dan lebih 

https://radarsemarang.jawapos.com/tag/kreativitas-peserta-didik
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bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran  khususnya pada materi 

ketrampilan berbicara pada pelajaran Teks Eksplanasi. 

Penggunaan teks eksplanasi bertujuan untuk memberikan pemahaman 

dan wawasan mengenai proses, sebab, dan akibat suatu kejadian, serta 

memperluas pengetahuan siswa.  Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul " Pengaruh Model 

Pembelajaran Speaking Team Terhadap Keterampilan Berbicara Dalam Materi 

Teks Eksplanasi Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Palembang”. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini karena adanya permasalahan yang dihadapi oleh guru kelas 

X SMA Negeri 4 Palembang tersebut yaitu kurangnya keterampilan berbicara 

peserta didik pada pembelajaran keterampilan berbicara dalam teks eksplansi 

yang kurang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini bagaimanakah pengaruh Model Pembelajaran Speaking Team 

dalam peningkatan keterampilan berbicara pada materi Teks Eksplanasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pengaruh Model Pembelajaran Speaking Team  terhadap 

keterampilan berbicara siswa pada materi teks eksplanasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu secara teoritis 

dan praktis yaitu sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan memperluas 

ilmu yang diperoleh dalam melatih keterampilan berbicara peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran Speaking 

Team. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang keterampilan berbicara dalam materi teks eksplanasi 

dengan menggunakan model pembelajaran Speaking Team.  

b. Manfaat siswa, hasill penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan 

melatih keterampilan dalam pembelajaran keterampilan berbicara dalam 

materi teks eksplanasi, memberikan kemudahan khususnya dalam 

keterampilan berbicara dalam teks eksplanasi menggunakan model 

pembelajaran Speaking Team.  

c. Manfaat guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

pedoman dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia.  

d. Manfaat sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan 

berbicara dalam materi teks eksplanasi dengan menggunakan model 

pembelajaran Speaking Team. 

 
E. Hipotesis Penelitian 

Rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting 

kedudukannya dalam penelitian. Berdasarkan pengertian di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh model pembelajaran 

Speaking Team terhadap keterampilan berbicara dalam materi teks eksplanasi 

siswa Kelas X SMA Negeri 4 Palembang. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Lokasi Penelitian ini di SMA Negeri 4 Palembang yang beralamat di Jl. Ki 

Anwar Mangku Sentosa Kec. Seberang Ulu II Kota Palembang, Sumatera 

Selatan 30267. Siswa yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa 

Kelas X SMA Negeri 4 Palembang. 
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2. Keterbatasan Masalah 

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel yaitu variabel 

independent dan dependent yang mempengaruhi pengembangan kreativitas 

siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara dalam materi teks 

eksplanasi. Maka, keterbatasan penelitian ini yaitu pengaruh model 

pembelajaran Speaking Team terhadap keterampilan berbicara dalam teks 

eksplanasi siswa Kelas X SMA Negeri 4 Palembang. 

 
H. Definisi Istilah/Operasional 

Definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Pengaruh adalah suatu hal yang dapat menimbulkan efek terhadap suatu 

hal yang dapat dipengaruhi.  

2. Model Speaking Team merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, sehingga siswa dapat menggunakan potensi, pikiran, dan nuraninya 

untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap dan memiliki 

keterampilan berbicara, yang dapat diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran khususnya pidato.  

3. Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucap bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (Tarigan, 1985). 

4. Materi teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan "bagaimana" dan 

"mengapa" suatu fenomena, baik fenomena alam, sosial, budaya, maupun 

teknologi, terjadi. Teks ini fokus pada fakta dan data yang mendukung 

penjelasan tersebut.  
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